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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipeningkatanperkembangan bahasa anak 
melalui implementasi shalat dhuha pada anak kelompok B di TK Aisyiyah 12 
Jaten Kabupaten Karanganyar tahun ajaran 2016/2017.Penelitian ini 
menggunakan jenis metode penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan 
di TK Aisyiyah 12 Jaten Kabupaten Karanganyar. Subjek penelitian ditetapkan 
pada anak kelompok B di TK Aisyiyah 12 Jaten Kabupaten Karanganyar dengan 
jumlah anak 19, terdiri dari 7 anak laki-laki dan 12 anak perempuan. Data dalam 
penelitian ini dikumpulkan dengan metode observasi dan dokumentasi. Penelitian 
tindakan kelas ini menggunakan penggabungan antara teknik deskriptif kualitatif 
dan kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 
pembelajaran PTK dalam penelitian sebanyak tiga siklus dan masing-masing 
siklus terdiri dari dua pertemuan. Dalam penelitian ini menggunakan metode 
pembiasaan saat dilakukan implementasi shalat dhuha. Ada empat tahap pada 
setiap pertemuan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Hasil penelitian disimpulkan: (1) Kemampuan berbahasa pada siklus 1 
diperoleh rata-rata sebesar 54,35% termasuk kategori baik. Kemampuan 
berbahasa pada siklus II diperoleh rata-rata sebesar 76,22% termasuk kategori 
sangat baik. Pada siklus III diperoleh rata-rata sebesar 91,93% termasuk kategori 
sangat baik, dan (2) Perkembangan berbahasa melalui shalat dhuha pada Siklus I 
belum berhasil, karena anak dalam perkembangan bahasa baru mulai bekembang 
sebesar 47,4%, berkembang.  Siklus II skor rata-rata anak pada perkembangan 
berbahasa meningkat dengan hasil berkembang sesuai harapan 60,45% termasuk 
kategori baik. Perkembangan berbahasa melalui shalat dhuha pada Siklus III 
sudah berhasil diperoleh rata-rata berkembang sangat baik sebesar 86,8% dan 
termasuk kategori sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa shalat 
dhuha mampu meningkatkan perkembangan bahasa pada anak kelompok B di TK 
Aisyiyah 12 Jaten Kabupaten Karanganyar tahun ajaran 2016/2017. 
 




This study aims to determine the improvement of language development of 
children through the implementation of dhuha prayer in children group B in 
Aisyiyah 12 kindergarten Jaten Karanganyar of the academic year of 2016/2017. 
This study was a type of classroom action research method. This research was 
conducted at Aisyiyah Kindergarten 12 Jaten Karanganyar. The research subjects 
were assigned to children of group B in Aisyiyah Kindergarten 12 Jaten 
Karanganyar with the number of children 19, consisting of 7 boys and 12 girls. 
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The data in this research was collected by observation and documentation method. 
This classroom action research used a combination of qualitative and quantitative 
descriptive techniques. Based on the research result, it could be concluded that 
Classroom Action Research learning in the research was three cycles and each 
cycle consised of two meetings this study used the method of habituation when 
done dhuha prayer implementation. There ware four stages in each meeting, 
namely planning, action implementation, observation, and reflection. Language 
ability in cycle 1 obtained an average of 54.35% including good category. 
Language skills in cycle II obtained an average of 76.22% including the category 
was very good. In cycle III, it was obtained an average of 91.93% including very 
good category. The development of language through dhuha prayer in Cycle I had 
not succeeded, because the child in the development of new language began to 
expand by 47.4%, developing. Cycle II the average score of children in language 
development increased with the results developed as expected 60.45% including 
good category. The development of language through dhuha prayer in Cycle III 
had successfully obtained a very good developing average of 86.8% and including 
very good category. Thus it can be concluded that dhuha prayer able to improve 
language development in child group B in kindergarten Aisyiyah 12 Jaten 
Karanganyar regency academic year 2016/2017. 
 




Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Untuk itu, di 
Indonesia ada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).  
PAUD pada hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan 
tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 
menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian 
anak. Tujuannya PAUD adalah untuk memberikan pendidikan informal yang 
berfungsi dalam menggali potensi anak yang belum terlihat dengan 
pengembangan pembelajaran dan menekankan pada aktivitasnya. Oleh karena itu, 
PAUD memberi kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kepribadian dan 
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potensi secara maksimal. Atas dasar ini, lembaga PAUD perlu menyediakan 
berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan 
seperti kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik, dan motorik (Suyadi, 2014: 22). 
Pendapat tersebut sesuai dengan pernyataan Howard Gardner pada bukunya 
multiple intelligences, menyatakan anak memiliki sembilan kecerdasan majemuk 
yaitu: kecerdasan verbal linguistik, kecerdasan logika matematika, kecerdasan 
visual spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik jasmani, kecerdasan 
intrapersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalis dan kecerdasan 
eksistensialis. 
Kecerdasan verbal linguistik yang dimiliki anak mampu mengembangkan 
bahasa anak. Bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari. Peranan bahasa bagi anak usia dini diantaranya sebagai sarana untuk 
berpikir, sarana untuk mendengarkan, sarana untuk berbicara dan sarana agar anak 
mampu membaca dan menulis. Oleh sebab itu, diharapkan baik orang tua di 
lingkungan keluarga maupun guru di lingkungan sekolah agar dapat memberikan 
stimulus pada anak agar perkembangan bahasa khususnya bahasa lisan anak dapat 
berkembang secara optimal. 
Pasanea, dkk., (2015: 3) menjelaskan bahwa bahasa lisan berfungsi sebagai 
salah satu alat komunikasi dan merupakan sarana penting dalam kehidupan anak. 
Melalui bahasa lisan, anak dapat saling berhubungan, saling berbagi pengalaman, 
dan dapat meningkatkan intelektual, yakni dalam rangka pengembangan 
pengetahuan dan keterampilan bahasanya. Bagi anak usia dini hal tersebut 
merupakan masa perkembangan yang harus dibina dan dikembangkan agar anak 
dapat memanfaatkan kemampuan bahasanya secara maksimal. Tanpa adanya 
bimbingan dan arahan dikhawatirkan perkembangan bahasa anak tidak sesuai 
yang diharapkan oleh orang tua di rumah maupun oleh pendidik di sekolah. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di TK Aisyiyah 12 Jaten 
Kabupaten Karanganyar pada kelompok B masih banyak anak yang kurang 
memperhatikan saat guru memberikan penjelasan di depan kelas. Anak lebih 
senang berbicara dengan teman sebangkunya daripada harus mendengarkan 
penjelasan guru. Hal ini dikarenakan guru kurang memaksimalkan media yang 
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bervariatif dan menarik, serta masih menggunakan metode konvensional dalam 
proses pembelajaran, sehingga anak menjadi jenuh dan bosan dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 
Guru kurang memberikan motivasi belajar kepada anak sebelum pelajaran 
di mulai, dan dalam proses pembelajaran guru kurang melibatkan anak secara 
aktif. Melalui pengkajian dapat ditemukan dan ditentukan langkah-langkah untuk 
memperbaikinya. Peningkatan kualitas belajar anak dapat dilakukan melalui 
peningkatan kemampuan dalam bidang keterampilan. Oleh sebab itu, perlu 
adanya perubahan-perubahan pada guru terutama dalam mengorganisasikan kelas, 
memilih strategi belajar yang lebih memberdayakan potensi yang dimiliki anak 
atau metode pembelajaran yang melibatkan anak aktif. 
Salah satu metode yang melibatkan keaktifan siswa dalam belajar bahasa 
secara efektif yakni melalui pembiasaan. Metode pembiasaan merupakan metode 
pembelajaran yang membiasakan suatu aktivitas kepada seorang anak atau peserta 
didik. Dalam konteks ini, seorang anak dibiasakan melakukan perbuatan-
perbuatan yang positif (baik) sehingga akan tercermin dalam kehidupan sehari-
hari. Pembiasaan anak melakukan sesuatu secara berulang-ulang terus menerus 
sampai ia betul-betul memahaminya dan dapat tertanam di dalam hatinya. Dengan 
pembiasaan anak akan membiasakan yang mudah kemudian kebiasaan-kebiasaan 
perbuatan baru yang lebih tepat dan positif dalam arti selaras dengan kebutuhan 
ruang dan waktu. 
Pembiasaan tersebut akan efektif jika dilakukan sejak usia dini. Bahasa 
merupakan kebiasaan, begitupun teori bahasa yang sering dikenal karena usia 
anak-anak merupakan usia pembentukan kepribadian, pengembangan bakat, dan 
termasuk keterampilan berbahasa. Dalam pembentukan ketiga aspek tersebut, 
anak tidak dapat dibiarkan berkembang sendiri. Hal ini karena anak belum 
mempunyai nalar yang sempurna, melainkan lingkunganlah yang mempunyai 
pengaruh besar (Taufik, 2011: 1).  
Pandangan Abdullah Nasheh Ulwan (dalam Suparma dan Agustini, 2017: 
31) menjelaskan bahwa penerapan pendidikan anak usia dini melalui bermain 
dalam penanaman pembiasaan pembelajaran terhadap anak berfungsi untuk 
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menumbuhkan serta mengembangkan kecerdasan jiwanya dalam menemukan 
nilai-nilai tauhid yang murni, budi pekerti, yang mulia, rohani yang luhur, dan 
etika religi yang benar. Pada dasarnya setiap anak dilahirkan dalam keadaan yang 
fitrah (suci). Ada dua faktor yang dapat mengembangkan kepribadian anak yakni 
faktor lingkungan keluarga dan lingkungan sosial (sekolah dan lingkungan 
lainnya). 
Metode pembiasaan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu melalui shalat 
dhuha. Shalat adalah sesuatu kegiatan fisik dan mental spiritual yang memberikan 
makna baik bagi hubungan dengan Allah SWT, hubungan dengan sesama 
manusia, dan hubungan dengan diri sendiri. Shalat Dhuha merupakan salah satu di 
antara shalat-shalat sunah yang sangat di anjurkan oleh Rasulullah Saw, yang 
meyebutkan berbagai keutamaan dan keistimewaan shalat Dhuha bagi orang yang 
melaksanakannya. Shalat memiliki kedudukan istimewa baik dilihat dari cara 
memperoleh perintahnya yang dilakukan secara langsung, kedudukan shalat itu 
sendiri dalam agama maupun dampak atau faedahnya. Salah satu dampak dalam 
pembiasaan shalat dhuha pada anak usia dini hafal bacaa-bacaan dalam shalat 
dhuha. 
Indikasi bahwa akhlak dapat dipelajari dengan metode pembiasaan, 
meskipun pada awalnya anak didik menolak atau terpaksa melakukan sesuatu 
perbuatan atau akhlak yang baik, tetapi setelah lama terpraktekan, secara terus-
menerus dibiasakan akhirya anak mendapatkan akhlak yang mulia (Al Mahfani, 
2008: 30).  
Berdasarkan permasalahan yang ada di TK Aisyiyah 12 Jaten Kabupaten 
Karanganyar, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai perkembangan bahasa 
anak dan kegiatan implementasi shalat dhuha. Dengan demikian peniliti akan 
melakukan penelitian dengan mengangkat judul tentang “Meningkatkan 
Perkembangan Bahasa Anak Melalui Implementasi Shalat Dhuha Pada Anak 






2. METODE  
Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research), yaitu sebuah penelitian yang merupakan kerja sama antara peneliti, 
guru, siswa, dan pihak-pihak lain yang terkait untuk menciptakan suatu kinerja 
sekolah yang lebih baik.  
Subjek dalam penelitian adalah anak kelompok B di TK Aisyiyah 12 Jaten 
Kabupaten Karanganyar dengan jumlah anak 19, terdiri dari 7 anak laki-laki dan 
12 anak perempuan. 
Data yang dikumpulkan yaitu data tentang usaha-usaha yang ditempuh 
guru dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak diperoleh melalui 
wawancara. Data primer selanjutnya diperoleh pada anak kelas B di TK Aisyiyah 
12 Jaten Kabupaten Karanganyar untuk mendapatkan data mengenai tempat dan 
peristiwa yang diteliti yaitu perkembangan bahasa anak melalui metode observasi. 
Validasi data adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 
instrumen. Agar instrumen tersebut akurat, maka harus memenuhi syarat validitas. 
Jadi, instrumen penelitian dikatakan valid apabila instrumen dapat dipergunakan 
untuk mengukur apa yang hendak diukur. Untuk memeriksa keabsahan data 
dilakukan dengan menggunakan triangulasi data artinya membandingkan atau 
mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dengan hasil wawancara, hasil catatan lapangan dan 
hasil dokumentasi. 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan penggabungan antara teknik 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Sugiyono (2010: 106) menjelaskan bahwa 
analisis data kualitatif digunakan untuk menentukan peningkatan proses belajar 
khususnya berbagai tindakan yang dilakukan guru, sedangkan analisis data 
kuantitatif digunakan untuk menentukan peningkatan hasil belajar anak sebagai 
pengaruh dari setiap tindakan yang dilakukan guru. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan menggunakan shalat dhuha 
sebagai materi ajar dengan metode pembiasaan. Pengambilan data dalam PTK 
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terdapat tiga siklus yaitu siklus I, siklus II, dan siklus III. Setiap siklus 
dilaksanakan dua pertemuan. Silkus I bertujuan menirukan bacaan doa shalat 
dhuha dilaksanakan 22 Mei 2016 hingga 6 Mei 2016. Siklus II dan siklus III 
bertujuan untuk untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak dengan 
implementasi bacaan doa shalat dhuha. Siklus II dilaksanakan  tanggal 8 Mei 
2016 hingga 24 Mei 2016 dan siklus III pada tanggal 2 April 2016. Setiap yang 
dilakukan terdapat tahapan. Tahap-tahap dalam setiap siklus sebagai berikut: (a) 
perencanaan, (b) pelaksanaan tindakan, (c) observasi dan monitoring, serta (d) 
evaluasi dan refleksi.  
Berikut adalah hasil rata-rata skor peningkatan kemampuan berbahasa 
melalui implementasi doa-doa shalat dhuha pada anak kelompok B di TK 
Aisyiyah 12 Jaten Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017 dari siklus I 
sampai pada siklus III disajikan dalam bentuk tabel:  
Tabel 1 Rekapitulasi Kemampuan berbahasa Melalui Implementasi Shalat 
Dhuha Pra Siklus, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
 








1 Pertemuan 1 - 46,71 72,69 91,44 
2 Pertemuan 2 - 62 79,76 92,43 
3 Rata-rata 28,45 54,35 76,22 91,93 
 
Kemampuan berbahasa pada anak di TK B Aisyiyah 12 Jaten Karanganyar 
diperoleh rata-rata sebesar 28,45% termasuk kategori kurang baik.  Pada siklus 1 
pertemuan 1 sebesar 46,71% dan  hasil siklus I pertemuan 2 menjadi 62%. Jadi 
rata-rata hasil perkembangan bahasa pada siklus 1 diperoleh rata-rata sebesar 
54,35% termasuk kategori baik. Kemampuan berbahasa pada siklus II pertemuan 
1 sebesar 72,69% dengan dan  hasil siklus II pertemuan 2 meningkat menjadi 
79,76%. Jadi rata-rata hasil kemampuan berbahasa pada siklus II diperoleh rata-
rata sebesar 76,22% termasuk kategori sangat baik. Pada siklus III pertemuan 1 
sebesar 91,44% hasil siklus III pertemuan 2 meningkat menjadi 92,43%. Jadi rata-
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rata hasil kemampuan berbahasa pada siklus III diperoleh rata-rata sebesar 
91,93% termasuk kategori sangat baik. 
Selanjutnya disajikan rekapitulasi perkembangan kemampuan berbahasa 
melalui implementasi shalat dhuha Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
Tabel 2 Rekapitulasi Perkembangan Kemampuan berbahasa Melalui 
Implementasi Shalat dhuha Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
 






1 Belum Berkembang 5,3 - - 
2 Mulai Berkembang 47,4 5,3 - 
3 Berkembang Sesuai Harapan 42 60,45 13,2 
4 Berkembang Sangat Baik 5,3 34,25 86,8 
 
Perkembangan bahasa melalui shalat dhuha pada Siklus I belum berhasil, 
karena anak dalam berbahasa baru mulai bekembang, dengan diperoleh skor rata-
rata sebesar 47,4%, berkembang sesuai harapan 42%, mulai berkembang dan 
berkembang sangat baik hanya 5,3%.  Siklus II ada peningkatan diperoleh skor 
rata-rata anak pada perkembangan kemampuan berbahasa dengan rata-rata mulai 
berkembang sebesar 5,3%, berkembang sesuai harapan 60,45%, dan berkembang 
sangat baik sebesar 34,25%. Dengan demikian hasil siklus II kemampuan 
berbahasa anak berkembang sesuai harapan 60,45% termasuk kategori baik 
karena terletak pada interval 51% - 75%.  Perkembangan kemampuan berbahasa 
melalui shalat dhuha pada Siklus III sudah berhasil diperoleh skor perkembangan 
bahasa pada anak dengan rata-rata berkembang sesuai harapan 13,2%, dan 
berkembang sangat baik sebesar 86,8%.   
Rekapitulasi keterampilan kemampuan berbahasa melalui shalat dhuha  
siklus I, siklus II, dan siklus III dapat dibuat grafiknya untuk memperjelas 




Gambar 1 Grafik Persentase Keterampilan Motorik Halus 
Siklus I – Siklus III 
Berdasarkan grafik 1 dapat dikatakan bahwa kemampuan keterampilan 
berbahasa anak mengalami peningkatan yang baik sesuai dengan kemampuan 
setiap subjek penelitian. Setiap aspek penilaian mempunyai peningkatan yang 
berbeda-beda.  
Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan program 
perencanaan. Pada pelaksanan terdapat hasil yang bervariasi. Evaluasi dan refleksi 
dalam siklus I, peserta didik menyukai shalat dhuha dan mampu memperagakan 
serta menirukan bacaan doa dan gerakan shalat dhuha. Pada awal pembelajaran 
sebagian besar anak masih malas untuk menghafalkan doa shalat dhuha. Setelah 
mendapat bujukan dari fasilitator peserta didik baru melakukan perintah peneliti. 
Siklus II dilaksanakan pada 8 Mei 2016 hingga 24 Mei 2016. Tidak berbeda 
dengan siklus I, pada tahap siklus II dilakukan selama 2 pertemuan. Dikarenakan 
pada siklus II ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa pada 
siklus I, maka program yang direncanakan ialah peserta didik mampu menhafal 
bacaan doa shalat dhuha. Selama dua pertemuan peserta didik dapat mengikuti 
pembelajaran menghafalkan bacaan doa shalat dhuha. Pertemuan ke ketiga peserta 
didik terjadi kejenuhan dan mulai bosan dengan metode ceramah. Dalam 



































kepada peserta didik. Hasil pada siklus II pertemuan 1 peserta belum mampu 
menghafal bacaan doa dan tidak dapat membedakan doa pada setiap gerakan 
shalat dhuha. Ragam satu dengan yang lainnya serta kesiapan yang menurun. 
Evaluasi dan refleksi dilakukan kolabolator dan peneliti setiap akhir pertemuan.  
Pada kenyataannya pemberian reward tidak mampu bertahan lama untuk 
mengatasi masalah kejenuhan yang dialami subjek penelitian. Tindakan 
selanjutnya pada siklus III ialah peneliti menggunakan media player dengan 
tujuan untuk meningkatkan minat anak dalam meningkatkan keterampilan 
berbahasa. Setelah dilakukan media player peserta didik kembali mempunyai 
keinginan dan semangat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran menghafal doa-
doa shalat dhuha. Dengan adanya semangat dan keingian untuk mengikuti 
pembelajaran.  
Dari beberapa ulasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk 
meningkatkan kemampuan keterampilan berbahasa bagi anak terdapat beberapa 
metode, yakni ceramah, pemberian tugas, reward, dan menggunakan media 
player  Untuk meningkatkan kemampuan keterampilan berbahasa tidak hanya 
melihat dari kemampuan anak menghafal doa, tetapi juga dapat menghafalkan 
pada setiap gerakan shalat dhuha didukung dengan aspek yang mampu 
memotivasi anak ketika melakukan kegiatan tanpa ada paksaan akan 
menimbulkan kemajuan yang baik dalam setiap aspek penilaian. 
Hal itu sesuai dengan yang diungkapkan oleh R. Gagne (Susanto, 2013: 1) 
bahwa belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses organisme (manusia) yang 
mengalami perubahan perilaku sebagai akibat dari pengalaman yang individu 
peroleh. Gagne menekankan bahwa belajar merupakan usaha untuk memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan yang mengakibatkan perubahan tingkah 
laku.  
Sudarmanto dkk., (2013: 33) menyatakan bahwa tujuan belajar, yakni kasar 
budinya, cerdas otaknya, dan sehat badan. Ketiga hal tersebut akan menjadi 
pelengkap dan selaras hidup manusia di dunia. Oleh karena itu, anak TK melalui 
belajar akan mempunyai keterampilan, pengetahuan, dan perubahan melalui 
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pengalaman yang dialami. Dalam penelitian ini khususnya keterampilan 
berbahasa.  
Bagi anak usia dini keterampilan berbahasa merupakan masa perkembangan 
yang harus dibina dan dikembangkan agar mereka dapat memanfaatkan 
kemampuan bahasanya secara maksimal, untuk memperbaiki, meningkatkan 
proses pembelajaran. 
Metode yang dipilih dan digunakan yaitu metode pendidikan anak usia dini 
pendidik dapat memberikan rangsangan terhadap seluruh aspek perkembangan 
khususnya aspek perkembangan bahasa. Pemberian pembelajaran untuk anak usia 
dini harus menggunakan metode dan media yang tepat agar proses perkembangan 
anak dapat maksimal. 
Suhartini (2015: 17) menjelaskan bahwa pembiasaan melalui pengarahan 
dan keteladanan sehingga santri memiliki pengertian yang akan melahirkan 
kesadaran melakukan tindakan dan perbuatan tersebut.  Roestiyah (2001: 126) 
menyatakan bahwa salah satu tujuan menggunakan metode pembiasaan digunakan 
agar siswa dapat memiliki keterampilan kognitif dalam melafalkan kata-kata.  
Penerapan metode pembiasaan ini dilakukan pada awal dan akhir kegiatan. 
Pada kegiatan ini guru kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang disesuaikan 
dengan sub tema yang berlangsung pada hari itu dengan menggunakan media CD 
palyer. Hal ini dilakukan oleh guru untuk menarik minat anak dalam 
berkonsentrasi mengikuti pembelajaran dan merangsang keaktifan siswa dalam 
berpikir. 
Penerapan metode pembiasaan dilakukan dalam beberapa proses kegiatan 
pembelajaran yang dapat meningkatkan perkembangan bahasa khususnya bahasa 
lisan anak. Melalui metode pembiasaan ini anak akan dijelaskan tentang gambar 
yang sudah disediakan kemudian guru akan memberi pertanyaan kepada anak dan 
anak diusahakan agar dapat menjawab pertanyaan sehingga anak berpikir jawaban 
apa yang sesuai dengan pertanyaan yang disampaikan. Selain itu juga anak 
menjadi berani dalam mengeluarkan pendapatnya. 
Metode pembiasaan berbantuan media CD palyer ini dapat membuat anak-
anak menjadi tertarik dan fokus dalam mengikuti pembelajaran karena saat guru 
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menjelaskan isi dari gambar yang sudah disediakan, guru juga akan memberikan 
pertanyaan kepada anak sesuai dengan gambar yang sudah tersedia. Dalam hal ini 
perkembangan bahasa anak dapat berkembang dengan baik. 
Pembelajaran dengan metode pembiasaan dan media pembelajaran CD 
player diimplementasikan dalam doa shalat doa pada penyusunan program 
pembelajaran pendidikan di PAUD langkah demi langkah. Hal tersebut dilakukan, 
sebab menurut Suparman dan Agustini (2017: 41) bahwa pendidikan PAUD 
berfungsi untuk memupuk kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk mengembangkan potensi anak agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
mandiri, dan menjadi warga negera yang bertanggung jawab. Untuk mencapai 
tujuan tersebut dilakukan berbagai usaha peningkatan kualitas sikap, pengetahuan, 





Pembelajaran PTK dalam penelitian sebanyak tiga siklus dan masing-
masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Dalam penelitian ini menggunakan 
metode pembiasaan saat dilakukan implementasi shalat dhuha. Ada empat tahap 
pada setiap pertemuan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Masing-masing siklus dalam pelaksanaannya ada perbedaan, yaitu:  
Siklus I menggunakan metode ceramah dan demontrasi. Hasil pembelajaran 
masih banyak anak yang kurang perhatian dalam menhafalkan bacaan doa-doa 
shalat dhuha, Siklus II metode ceramah, demontrasi, pemberian reward, metode 
pembiasaan, dan penggunaan metode CD player hasil pembelajaran, anak sudah 
perhatian dam mampu menghafalkan doa-doa shalat dhuha, tetapi kurang 
maksimal, Siklus II metode ceramah, demontrasi, pemberian reward, metode 
pembiasaan, dan penggunaan metode CD player. Hasil pembelajaran 
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keterampilan berbahasa anak sudah banyak yang benar, hanya ada dua anak yang 
belum mampu berbahasa dengan baik dan benar.  
Peningkatan kemampuan berbahasa dan perkembangan bahasa anak dalam 
implementasi shalat dhuha pada anak kelompok B di TK Aisyiyah 12 Jaten 
Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017, sebagai berikut:  
Kemampuan berbahasa pada siklus 1 diperoleh rata-rata sebesar 54,35% 
termasuk kategori baik. Kemampuan berbahasa pada siklus II diperoleh rata-rata 
sebesar 76,22% termasuk kategori sangat baik. Pada siklus III diperoleh rata-rata 
sebesar 91,93% termasuk kategori sangat baik. 
Perkembangan berbahasa melalui shalat dhuha pada Siklus I belum berhasil, 
karena anak dalam perkembangan bahasa baru mulai bekembang sebesar 47,4%, 
berkembang.  Siklus II skor rata-rata anak pada perkembangan berbahasa 
meningkat dengan hasil berkembang sesuai harapan 60,45% termasuk kategori 
baik. Perkembangan berbahasa melalui shalat dhuha pada Siklus III sudah 
berhasil diperoleh rata-rata berkembang sangat baik sebesar 86,8% dan termasuk 
kategori sangat baik. 
4.2 Saran 
Bagi guru di Taman Kanak-kanak agar menekankan pada pengembangan 
pembiasaan pembiasaan perilaku, khususnya dalam menghafalkan bacaan agar 
membantu perkembangan bahasa anak.   
Bagi Kepala Sekolah untuk memberikan bimbingan dan arahan kepada 
guru, serta menentukan kebijakan agar guru dapat meningkatkan kreativitas dalam 
penggunaan metode, sehingga anak timbul minat untuk menghafalkan bacaan dan 
dapat meningkat perkembangan berbahasa anak.   
Bagi peneliti, selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian 
kemampuan berbahasa dengan jenis penelitian yang berbeda (bukan PTK), dapat 
melakukan penelitian korelasi, misalnya hubungan antara kemampuan berbahasa 
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